10.

11.

| DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Ramali dan K. St. Pamoentjak, (1992), Kamus Kedokteran, edisi XVII,
196, 309, Djambatan, Jakarta.

Anf Mansjoer dkk, (1999), Kapita Selekta, Jilid 1, Edisi 1II, 493 - 494, Media
Aesculapius FKUIL, Jakarta.

Badrinl Hegar, (1999), Terapi Helicobacter pylori pada Anak, dalam : Naskah
lengkap KONIKA XI, 235 - 244, Jakarta,

Badriul Hegar, Magdalena, Agus Firmansyah, Aswitha Boediarso, Vera Yuwono,
(1989), Infeksi Helicobacter pylori pada Murid Sekolah Dasar di Jakarta,
Majalah Kedokteran Indonesia 5 : 209 : 212. '

Bambang Subagyo, (1999), Epidemiologi Infeksi Helicobacter pylori pada Anak,
dalam : Naskah lengkap KONIKA X1, 193 - 197, Jakarta.
i

Boloni Marpaung, (1990), Tukak Duodenum, dalam : Tlmu Penyakit Dalam, Jilid
I1, 124 - 129, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

E. Kaunang, Sarah M, Salendo Warouw, (1998), Infeksi Helicobacter pylori pada
Anak, Mujalah Kedokteran Indonesia, 9 . 357 - 363,

Grossman, (1981), P(I;ptic Ulcer A Guide for the Practicing Physician, 14 - 18,
Year Book Medical Publishers, INC, London.

Hadjat S. Digdowirogo, (1999), Peran Endoskopi dalam Tata Laksana Infeksi
Helicobacter pylori pada Anak, dafam : Naskah lengkap KONIKA XI, 203 - 207,
Jakarta.

H.AM. Akil, (1990), Tukek Peptic Pilorus, dalam : llmu Penyakit Dalam, Jilid
T, 118 - 120, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

H.AM. Akil, (1990), Duodenitis, dafam : Iimu Penyakit Dalam, Jilid I, 121 -
123, Balai Penerbit FKUL, Jakarta.

Harijono Achmad, (:1995), Perbandingan Berbagai Tes dalam Diagnosa
Helicobacter pylori \pada Penderita Dyspepsia di RSSA Malang dan
Seroepidemiologik di Malang dan Prevalensi Seroepidemiologik Helicobacter
pylori di Malang, dczk}xm . Kumpnlan Makalsh Seminar Nasional Helicobacter

1_.-1 111 171 Thamensne

" nitro™"



13.

14,

15.

16.

17

18.

19,

20.

21

22.

23.

24.

34

Hirlan dan Theo Soeharjono, (1990), Gastritis Kronik, dalam : Ilmu Penyakit
Dalam, Jilid I, 97 - 99, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

|
1 Dewa Nyoman Wibawa, (1995), Gambaran Endoskopi Gastroduodenal : Infeksi
Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, dalam : Kumpulan Makalah
Seminar Nasional Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, 41-50,
Denpasar,

[ Dewa Nyoman Wibawa, L. Suata, K. Mulyadi, dan Soewignjo S, (1999),
Hubungan Antara Infeksi Helicobacter pylori dengan Derajad Inflamasi Mukosa

Lambung, Medika, 8 : 493 - 496.

Indrawan Djajapranata; (1990), Karsinoma Lambung, dalam : Ilmu Penyakit
Dalam, Jilid I1, 110 - 113, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

Indrawan Djajaprenata, {1995), Helicobacter pylori dan Penyakit Saluran Cerna,
dalam : Kumpulan Makalah Seminar Nasional Helicobacter pylori dan Penyakit
Gastroduodenal, 67 - 84, Denpasar.

I Wayan Kandera, (i995), Proporsi Infeksi Helicobacter pylori pada Anak-anak
SD 17 Dauh Puri Kodya Denpasar, dalam : Kumpulan Makealah Seminar
Masional Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, 89 - 92, Denpasar.

IB. Suparyatmo, Soewignjo S., Z. Muttagin, (1995), Survei Seroepidemiologik
Infeksi Helicobacter pylori di Surakarta, dafam : Kumpulan Makalah Seminar
Nasional Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, 93 - 101, Denpasar.

Kt. Mulyadi, (1995)! Prevalensi Helicobacter pylori pada Evaluasi Histologik
Biopsi Endoskopi pada Penderita Gastritis Kronik, dalam Kumpulan Makalah .
Seminar Nasional Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, 27-38,
Denpasar.

K. Suata, GN. Suyasal-, (1995), Helicobacter pylori : Aspek Mikrobiologi dan Pola
Kepekaannya terhadap Antimikroba, dalam : Kumpulan Makalah Seminar
Nasional Helicobacter pylori dar Penyakit Gastroduodenal, 13 - 24, Denpasar.

Marcel Simadibrata, Daldiyono Hardjodisastro, Dharmika Djojodiningrat, Aziz
Rani, Chudahman Manan dan Ismail Ali Arlino, (1996), Helicobacter pylori dan
Penyakit Gastroduodenal Usulan Penatalaksanaan di Indenesia, Majalah
Kedokteran Indonesia', 4179 -187.

NIH. Consens Statement, (1994), Helicobacter pylori in Peptic Ulcer Discase —

Interim Draft Statement, 12: 1 -23.
I

I ¥
Pengarapen Tarigan, Sni Sutadi, Abiran Nababan, Lukrpan H_akn

" nitro™"



25.

26.
27,

28.
29,
30.

31

32,

33,

35

Non Ulkus di 1\!aIedan',' dalam : Kumpulan Makalah Seminar Nasional
Helicobacter pylori dan Penyakit Gastroduodenal, 135 - 136, Dénpasar.

Pitono Soeparto, I.J.lke 3. Djupri, Soebijanto Marto Soedarmo, (1999), Aspek

_Patogencsis_ dan Diagnostik Helicobacter pylori pada Anak, dofam : Naskah
lengkap KONIK A, X1, 199 - 201, Jakarta,

R. Simadibrata, (1990), Karsinoma Lambung, dafam : llmy Penyakit Dalam, Jilid
I, 103 - 109, Balai Penerbit FKUI, Jakarta.

Smith dan Martin, (1948), Zinsser’s Text book of Bacteriologi, Edisi IV, 119-
120, Appleton - Cenltu:y Crofis, INC, New York,

Soewignjo Soemohardjo, (1996), Mengenal Lebik Dekat Helicobacter pylori dan
Penyakit. Gastroduodenal, Unit Penyakit Dalam dan Unit Riset Biomedik RSU
Mataram, Mataram. ' -

Soewignjo Sucmohérdjo, (1995), Helicobacter pylori : Suatu “Revolusi” di
Bidang Gastroent’erplogi, dafam : Kumpulan Makalah Seminar Nasional
Helicebacter pylori cTan Penyakit Gastroduodenal, 1 - 9, Denpasat. _
Soewigrijo Seemohardjo, (19953), Aspek Imunologi Helicobacter pylorti, dalam -
Kumpulan Makalah Seminar Nasional Helicobacter pylori dan Penyakit
Gastroduodenal, 53 -’63, Denpasar.

Soewignjo 'SOemoharI‘djo, Stephanus Gunawan, Z, Muttagin, Dewi Muliatis, JB.
Suparyatmo, Mat_hf:us1 Budyono, E.Y. Wenny Astuti, (1955), Pentingnya Antigen
Strain Lokal untuk Pembuatan Kit, Diagnostik untuk Deteksi Antibody terhadap

Helicobacter pylori, dalam : Kumpulan Makalah Seminar Nasional Helicobacter

Pylori dan penyakit Gastroduodenal, 137 - 145, Denpasar,

Stepanus Gunawan, Soewignjo S, Z. Muttagin, E'Y. Wenny Astuti, Achwen,
(1595), Data Seroepidenﬁolog_ik Infeksi Helicobacter pylori di Mataram, dafge -
Kumpulan Makalah Stiaminar Nasional HP dan DG, 105 - 109, Denpasar.
Y. Vanderplas, (1999), Helicobacter pylori Infection, dalem : Naskah lengkap
KONIKA X7, 211 - 224, Jakarta,

i |

" nitr

PDF’




